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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan

1. Faktor-faktor Penyebab Perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat
Adapun faktor terjadinya perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat disebabkan karena beberapa hal yaitu:

a. Faktor Ekonomi, Banyak orang tua yang menjodohkan anaknya karena ingin supaya cepat berkurang beban ekonominya.
b. Faktor Pendidikan, Rendahnya suatu pendidikan menjadi faktor terjadinya perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat, karena banyak sekali orang tua yang bersekolah hanya tamat SD, bahkan juga banyak para orang tua yang tidak sama sekali mengenal yang namanya pendidikan. Sebab itulah bagi orang tua yang memiliki anak yang besar dan sudah ada yang menyukai mereka bangga dan mengambil keputusan untuk menikahkan anaknya dari pada menruskan pendidikan anaknya.  
c. Faktor Diri Sendiri, Banyak perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat yang disebabkan dari keinginan dan kemauan pelaku sendiri, yang gunanya untuk menghindari berzinaan ketika berpacaran.
d. Faktor Orang Tua, Perkawinan pada usia dini di Kecamatan Srengat juga di sebabkan dari faktor orangtua. Sebab banyak sekali orang tua yang takut anaknya menjadi perawan tua, maka dari itu bagi orang tua yang memiliki anak gadis dan juga sudah tidak sekolah lagi lebih baik dinikahkan, hal ini sudah menjadi hal yang biasa terjadi di Kecamatan Srengat secara turun temurun terutama di desa-desa yang dalam.
e. Faktor Hamil Diluar Nikah, di Kecamatan Srengat juga sering terjadi suatu perkawinan usia dini yang disebabkan dengan kecelakaan (hamil terlebih dulu) akibat pergaulan bebas.
2. Dampak Yang Dialami Bagi yang Melangsungkan Perkawinan Usia Dini di Kecamatan Srengat
Adapun dampak yang dialami bagi yang melangsungkan perkawinan usia dini di Kecamatan Srengat adalah sebagai berikut: 

a. Hilangnya rasa kekhawatiran orang tua yang memiliki anak yang sudah menginjak besar terutama orang tua yang mempunyai anak gadis.
b. Bagi orang tua yang ekonominya lemah merasa senang karena beban ekonominya berkurang.

c. Kerap terjadi pertengkaran dalam rumah tangga yang disebabkan masing-masing pihak baik suami maupun istri belum memiliki kedewasaan dalam berfikir.

d. Juga sering terjadi percekcokan dan pertengkaran keluarga yang diakibatkan suami belum bisa memenuhi kebutuhan keluarganya.

e. Terjadinya jumlah kelahiran yang membludak tinggi.

f. Banyaknya terjadi kelahiran yang tidak normal.

g. Banyaknya tingkat kematian bayi yang dilahirkan karena belum waktunya.
3. Bentuk  Pola Asuh Keluarga  Pasangan Usia Dini di Kecamatan Srengat
Adapun jenis pola asuh yang diterapkan oleh masyarakat Kecamatan Srengat Kususnya pada pasangan Usia Perkawinan Dini adalah sebagai berikut; 

a. Pola asuh demokratis, bagi mereka orang tua pasangan dini yang memperdulikan dan mempersiapkan masa depan anaknya karena mereka beranggapan mendidik anak itu sama dengan main layang-layang.

b. Penyabar dan penyayang atau pemanja, bagi mereka orang tua pasangan dini yang trauma dan takut anaknya menderita dengan kejadian yang dia alami diwaktu kecil.

c. Pola asuh otoriter, bagi mereka orang tua pasangan dini yang takut anaknya akan tidak nurut pada orang tua, dan ini juga didapati bagi orang tua yang mencontoh orang tuanya wakto mendiiknya diwaktu kecil.
B. Saran 

1. Kepada Pemerintah,

Pemerintah disarankan untuk melakukan penyuluhan dan penerangan terhadap keberadaan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, dan juga Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pengesahan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 melalui penerangan-penerangan yang efektif dan efesien. Mengaktifkan peranan BP4 atau BPPKB, di Kecamatan hingga ke desa-desa yang paling pelosok sekalipun dan juga memberikan nasehat kepada pasangan Suami Istri yang mengalami problem Rumah Tangga. Agar menyadari apabila hendak melangsungkan perkawinan harus tunduk dan patuh terhadap Undang-undang yang berlaku.
2. Kepada Para Orang Tua
Orang tua hendaknya memberikan pendidikan moral/agama dan memantau kegiatan anaknya yang telah menginjak usia remaja baik di dalam maupun diluar rumah, agar anak tidak terjerumus dalam pergaulan bebas. Kalau perlu menyekolahkan anaknya setinggi-tingginya, biar anak memiliki bekal hidup yang luas. Selain itu sebagai orang tua juga harus membekali anaknya dengan berbagai ketrampilan supaya masa  depannya lebih cerah dan bahagia, serta sebagai orang tua juga harus memberikan pemahaman yang proporsional tentang arti pentingnya sebuah perkawinan.
3. Kepada Para Remaja
Para remaja hendaklah belajar dengan rajin dan menempuh pendidikan yang setinggi-tingginya, dan membekali diri dengan ketrampilan-ketrampilan dalam mempersiapkan masa depan, harap jangan sampai salah dalam bergaul, karena salah bergaul akan banyak merugikan masa depan.
4. Kepada Peneliti yang Akan Datang
Apabila ada pihak-pihak lain yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama, hendaknya melakukan penelitian dengan fokus yang berbeda, sebagai kelanjutan dari penelitian ini dengan lebih proporsional. 
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